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BAB V 
KEIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari apa yang telah penulis 
uraikan serta saran bagi kualitas pelayanan dalam mempertimbangkan tentang 
kepuasan masyarakat. Kesimpulan dan saran ini diharapkan dapat membantu 
permasalahan tentang pengaruh pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan masyarakat terhadap program beddah rumah di Desa Lubuk Agung 
Kecamatan XIII Koto Kampar. 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka penulis 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dari uji t 
(parsial) bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 2,721 > 2,048 dan nilai Sig 0,01 < 0,05 
dan hasil dari uji koefisien korelasi diketahui nilai R sebesar 0,457 yang 
berarti bahwa variabel independen (kualitas pelayanan) dengan variabel 
dependen (kepuasan masyarakat) memiliki hubungan yang tinggi atau kuat.  
Dari hasil uji koefisien determinasi di ketahui bahwa nilai R square 
sebesar 0,209 yang berarti bahwa sumbangan pengaruh variabel independen 
(Kualitas Pelayanan) terhadap variabel dependen (Kepuasan Masyarakat) 
sebesar 20,9 %, sedangkan sisanya sebesar 79,1%  lagi dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Tinjauan ekonomi Islam tentang Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Program Beddah Rumah Di Desa Lubuk 
Agung Kecamatan XIII Koto Kampar secara umum adalah tidak sesuai 
dengan ekonomi Islam. Hal ini bisa dilihat, Masyarakat Desa Lubuk Agung 
juga merasa tidak puas dengan hasil kinerja para pengelola dari program 
bedah rumah yang telah dilakukan, di karenakan adanya tindak kecurangan 
yang terjadi pada proses pembangunan rumah yaitu dengan mengurangi bahan 
takaran yang telah ditentukan. Hal ini tentunya membuat masyarakat Desa 
Lubuk Agung merasa tidak puas dengan dengan hasil kinerja para pengelola, 
tindak kecurangan dalam melakukan tindakan ekonomi dan usaha juga 
termasuk larangan dalam syariat Islam dan melanggar kaedah Agama Islam. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan 
dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang kiranya dapat 
dilakukan dan bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat.  
1. Pengelola harus teliti dan lebih selektif menganalisa permohonan 
pemberdayaan yang diajukan oleh masyarakat. 
2. Pihak pengelola harus berlaku adil terhadap setiap masyarakat tidak 
membeda-bedakan satu dengan yang lainnya dan tetap mempertahankan 
kinerja dalam memaintance masyarakat dengan cara sopan, ramah, jujur 
dan menjaga silaturrahim yang baik dalam kunjungan secara langsung 
maupun dalam secara mobile. Agar tetap terjaga silaturrahim kepada 
masyarakat meskipun telah menyelesaikan kewajibannya dalam 
melakukan proses pembangunan program bedah rumah. 
